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BAB VI 

PENUTUP 

A. Keimpulan 

Berdasarkan pemaparan data dan pembahasan skripsi yang telah 

ditemukan oleh penulis, maka penulis menyimpulkan: 

1) Banyaknya pasangan yang melakukan perkawinan di bawah umur, 

ini menjadikan mereka belum siap dalam menghadapi konflik dalam 

rumah tangga atau pertengkaran yang ia jumpai dalam kehidupan 

berumah tangga. Faktor-faktor yang menjadi pemicu perceraian dari 

pasangan perkawinan di bawah umur di KUA Kecamatan Sekaran 

Kabupaten Lamongan merupakan faktor ekonomi, faktor 

perselingkuhan dan faktor komunikasi. Semua faktor itu 

disebabakan karena kurangnya stabilitas emosi yang disebabkan 

oleh tingkat usia yang masih di bawah umur. Juga dipengaruhi oleh 

kurangnya pemahaman dari pasangan perkawinan di bawah umur 

tentang tujuan dari perkawinan. Sehingga adanya upaya mengurangi 

tingkat perceraian pasangan perkawinan di bawah umru. Kantor 

Urusan Agaa (KUA) Kecamatan Sekaran Kabupaten Lamongan. 

2) Upaya yang dialkukan oleh KUA Kecamatan Sekaran Kabupaten 

Lamongan ini memang benar bahwa ada singkronisasi masalah yang 

diselesaikan oleh KUA Kecamatan Sekaran Kabupaten Lamongan 

yang kenyataannya memang mereka bercerai karena masalah 

ekonomi, perselingkuhan dan komunikasi. Oleh karena itu KUA 

memberikan ruang dan waktu untuk konsultsi sebagai bentuk 

bimbingan atau pendampingan yang dilakukan KUA pada pasangan 

yang melakukan perkawinan di bawah umur. Selain itu juga 

dilakukannya Sosialisasi kepada masyarakat KUA Kecamatan 

Sekaran yang bekerja sama dengan BPKBN Kabupaten Lamongan 

dimana sudah terealisasi di 14 Desa Kecamatan Sekaran. Bertujuan 

membantu individu mencegah timbulnya problem-problem dalam 

keluarga yang berkaitan dengan perkawinan. Upaya yang dilakukan 
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oleh KUA Kecamatan Sekaran Kabupaten Lamongan sudah berjalan 

3 tahun dan sudah memberikan dampak positif menurunnya angka 

perceraian dari pasangan mudah pada tahun 2022 di Kecamatan 

Sekaran Kabupaten Lamongan. 

B. Saran 

Sebagaimana yang telah di sebutkan di atas beberapa kesimpulan, 

maka dipandang perlu di ajukan saran-saran sebagai bahan masukan untuk 

pertimbangan dalam rangka mengurangi Tingkat Perceraian Pasangan 

Perkawinan di bawah umur sebagai berikut: 

1. Perlunya penelitian lanjutan tentang konsistensi Upaya yang 

dilakukan oleh Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Sekaran 

Kabupaten Lamongan Terhadap tingkat perceraian di bawah umur. 

2. Upaya dari Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Sekaran 

Kabupaten Lamongan perlu secara rutin agar masyarakat dapat 

mengontrol emosional dalam rumah tangga terhadap faktor-faktor 

yang menjadikan terjadinya perceraian dari pasangan perkawinann 

di bawah umur. 

3. Untuk masyarakat yang belum atau akan menikah agar kiranya 

mempersiapkan diri dengan baik dengan mengupayakan mengikuti 

kegiatan-kegiatan yang diadakan Kantor Urusan Agama (KUA) 

Kecamatan Sekaran Kabupaten Lamongan karena akan sangat 

berguna dalam kehidupan berumah tangga nantinya. 

4. Bagi masyarakat yang sudah berada dalam dunia perkawinan agar 

tetap semangat menjaga keutuhan keluarga dan meningkatkan rasa 

syukur kepada Tuhan yang Maha Esa. Selalu memperhatikan dan 

merawat anggota keluarga dengan baik, dan mencoba mengatasi 

masalah yang muncul dengan bijak agar tercipta keluarga yang jauh 

dari potensi perceraian. 
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PEDOAMAN OBSERVASI 

 Mengamati keadaan tempat lokasi penelitian.....? 

 Mengamati lingkungan tempat responden.....? 

 Mengamati kehidupan responden, dan mencocokkan dengan hasil 

wawancara untuk mengahetahui kesesuaian diantara keduanya......? 



 
 
 

 

 

Lampiran 1: Pedoman wawancara pra risert 

Pedoman Wawancara Pra Risert  Di KUA Kecamatan Sekaran Kabupaten 

Lamongan 

Nama     : MUKHLISIN, S.Pd.I 

Alamat    : Pucuk - Lamongan 

Nomor HP   : 0822-3144-6706 

Riwayat Pendidikan : S1 

Riwayat Pekerjaan : Kepala KUA Kecamatan Sekaran 

Perkawinan di bawah umur 

1. Peneliti: Apakah ada pemuda pemudi kecamatan sekaran yang melakukan 

perkawinan di bawah umur di KUA Kecamatan Sekaran Kabupaten 

Lamongan? 

Jawab: Kepala KUA: Ada 

2. Ada berapa yang melakukan perkawinn di bawah umur? 

Jawab: Kepala KUA: 19 pasangan yang melakukan perkawinan di bawah umur 

di tahun 2020-2021 saat saya menjabat sebabagi kepala KUA 

3. Apakah ada pemuda pemudi kecamatan sekaran yang melakukan perkawinan 

di bawah umur lalu bercerai? 

Jawab: Kepala KUA: Ada 

4. Ada berapa pemuda pemudi kecamatan sekaran yang melakukan perceraian 

yang dialami perkawinan di bawah umur? 

Jawab: Kepala KUA: direnta tahun 2020-2021 ada 6 pasangan di bawah umur 

yang melakukan perceraian 

5. Faktor-faktor apa yang menjadi perceraian yang dialami pemuda pemudi yang 

melakukan perkawinan di bawah umut? 

Jawab: Kepala KUA: tidak terpnuhinya nafkah, pasangan egois/ 

mementingkan diri sendiri dan selingkuh belum siap secara fisik maupun 

psikoloigis, akan tetapi perkainan tetap dilaksanakan 



 
 
 

 

 

Lampiran 2: Pedoman observasi wawancara 

Pedoman Wawancara Perceraian Dari Pasangan Perkawinan Di 

bawah umur 

Nama     : 

Nama suami   : 

Jenis kelamin    :   

Agama    :  

Umur perkawinan  : 

Perkerjaan   : 

Pendidikan terakhir  : 

1. Pemahaman perkawinan  

a. Apa yang ibu ketahui tantang perkawinan? 

 ..................................................................................................................  

b. Menurut ibu pada usia berapakah yang wajar untuk menikah? 

 ..................................................................................................................  

c. Menurut ibu hal-hal apa saja yang perlu di siapkan untuk melakukan 

perkawinan? 

 ..................................................................................................................  

d. Sebelum memutuskan untuk menikah, adakah hal yang ibu ketahui 

tentang keuntungan dan kerugian dari perkawinan dalam usia di bawah 

umur? 



 
 
 

 

 

 ..................................................................................................................  

2. Faktor-faktor terjadinya perceraian dari pasangan perkawinan di 

bawah umur 

a. Dapatkah ibu ungkapkan apa saja yang menjadi alasan bagi ibu untuk 

memutuskan perceraian di usia muda? 

 ..................................................................................................................  

b. Dapatkah ibu ungkapkan bagaimana keterlibatan keluarga terhadap 

keputusan ibu dalam melakukan perceraian di usia muda? 

 ..................................................................................................................  

c. Sebelum menikah apakah ibu memikirkan untuk bercerai? 

 ..................................................................................................................  

d. Saat ibu menikah apakah ibu memiliki penghsilan? 

 ..................................................................................................................  

e. Apakah menurut ibu perceraian merupakan suatu solusi dalam 

keluarga? 

 ..................................................................................................................  



 
 
 

 

 

Nama     : 

Nama isteri   : 

Jenis kelamin    :   

Agama    :  

Umur perkawinan  : 

Perkerjaan   : 

Pendidikan terakhir  : 

3. Pemahaman perkawinan  

a. Apa yang bapak ketahui tantang perkawinan? 

 ..................................................................................................................  

b. Menurut bapak pada usia berapakah yang wajar untuk menikah? 

 ..................................................................................................................  

c. Menurut bapak hal-hal apa saja yang perlu di siapkan untuk melakukan 

perkawinan? 

 ..................................................................................................................  

d. Sebelum memutuskan untuk menikah, adakah hal yang bapak ketahui 

tentang keuntungan dan kerugian dari perkawinan dalam usia di bawah 

umur? 

 ..................................................................................................................  

 

 



 
 
 

 

 

4. Faktor-faktor terjadinya perceraian dari pasangan perkawinan di 

bawah umur 

a. Dapatkah bapak ungkapkan apa saja yang menjadi alasan bagi bapak 

untuk memutuskan perceraian di usia muda? 

 ..................................................................................................................  

b. Dapatkah bapak ungkapkan bagaimana keterlibatan keluarga terhadap 

keputusan bapak dalam melakukan perceraian di usia muda? 

 ..................................................................................................................  

c. Sebelum menikah apakah bapak memikirkan untuk bercerai? 

 ..................................................................................................................  

d. Saat ibu menikah apakah bapak memiliki penghsilan? 

 ..................................................................................................................  

e. Apakah menurut bapak perceraian merupakan suatu solusi dalam 

keluarga? 

 ..................................................................................................................  

5. Dampak perceraian dari pasangan perkawinan di bawah umur 

a. Setalah bercerai apa yang bapak rasakan? 

 ..................................................................................................................  

b. Setelah memiliki anak dan memutuskan untuk bercerai apakah yang 

bapak rasakan? 

 ..................................................................................................................  

c. Adakah perubahan lingkungan setelah bapak memutuskan untuk 

bercerai? 

 ..................................................................................................................  



 
 
 

 

 

Pedoman Wawancara Dengan Kepala KUA Kecamatan Sekaran 

a. Siapa nama bapak? 

 ..................................................................................................................  

b. Apa benar bapak Kepala KUA Kecamatan Sekaran? 

 ..................................................................................................................  

c. Bagaimana pendapat bapak terkait perceraian dari pasangan perkawinan 

di bawah umur di KUA Kecamatan Sekaran? 

 ..................................................................................................................  

d. Mengapa banyak terjadi perceraian dari pasangan perkawinan di bawah 

umur di Kecamatan Sekaran? 

 ..................................................................................................................  

e. Upaya preventif apa yang bapak lakukan ketika melihat fenomenaa 

perceraian dari perkawinan di bawah umur? 

 ..................................................................................................................  

Pedoman Wawancara Dengan Modin Sekaran Kabupaten Lamongan 

a. Siapa nama bapak? 

 .................................................................................................................  

b. Apa benar bapak Modin Sekaran Kabupaten Lamongan? 

 .................................................................................................................  

c. Bagaimana pendapat bapak terkait perceraian dari pasangan 

perkawinan di bawah umur? 

 .................................................................................................................  

d. Mengapa banyak terjadi perceraian dari pasangan perkawinan di bawah 

umur di kecamatan sekaran kabupaten lamongan? 

 .................................................................................................................  



 
 
 

 

 

 

Lampiran 3: Balasan Surat 



 
 
 

 

 

 

 



 
 
 

 

 

 

Lampiran 4: Data Perceraian KUA Kecamatan Sekaran 

 



 
 
 

 

 

 

 



 
 
 

 

 

 

 

 



 
 
 

 

 

Lampiran 5: Foto 

Gambar 1 

Observasi wawancara Pra Riset dengan Bapak Mukhlisin S.Pdi kepala KUA 

Kecamatan Sekaran Kabupaten Lamongan 

 

 



 
 
 

 

 

Gambar 2 

 

 

Wawaancara dengan Bapak Johan salah satu pelaku perceraian pasangan 

perkawinan di bawah umur  



 
 
 

 

 

Gambar 3 

 

 

 Wawancara dengan Ibu Ilma salah satu pelaku perceraian pasangan perkawinan 

di bawah umur



 
 
 

 

 

Gambar 4 

 

Wawancara dengan Ibu Afiah salah satu pelaku perceraian pasangan perkawinan 

di bawah umur 



 
 
 

 

 

Gambar 5 

 

 

    Wawancara dengan Bapak Ali Purnomo pelaku perceraian pasangan 

perkawinan di bawah umur 



 
 
 

 

 

Gambar 6 

 

 

Wawancara dengan Ibu Reisya Kusuma pasangan perkawinan di bawah umur 

yang belum bercerai 



 
 
 

 

 

Gambar 7 

 

 

Wawancara dengan Bapak Drs H. Muhdlor, Modin Kecamatan Sekaran 

Kabupaten Lamongan 

 



 
 
 

 

 

Gambar 8 

 

Wawancara dengan Bapak Mukhlisin S.Pdi kepala KUA Kecamatan Sekaran 

Kabupaten Lamongan 
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Terdahulu, Memperbaiki Footnote Sekaligus Dapus 

 

3 30 November 

2022 

Memperbaiki Footnote, Memperbaiki Dapus, 

Memperbaiki Kepenulisan Yang Typo Dan 

Menambah Pembahasan 

 

4 05 Desember 

2022 

Memperbaiki Footnote Dan Dapus, Menambah List 

Pertanyaan Wawancara, Menambah Lampiran Hasil 

Wawancara Dan Menambah Lampiran Dokumentasi 

Wawancara 
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5 08 Desember 

2022 

Penyelesaian Revisi Dan Minta TTD Seminar 

Proposal 

 

6. 24 Januari 

2023 

Memperbaiki Kepenulisan  

 

 

 

 

 

 

 

Kediri, 03 Mei 2023 

Dosen Pembimbing 

 

 

 

 

Muhammad Fajar Sidiq Widodo, M.H          

NIP: 1992 0704 201903 1009 
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